BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi pada setiggriabel
penelitian, hal ini sesuai dengan pendapat Moh. zNad1988:152)
mengemukakan bahwa definisi operasional adalah tGSufinisi yang
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dewsgea memberikan arti,
atau menspesifikasikan kegiatan, atau memberikatu soperasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabeteteut”. Agar tidak
terjadi kesimpangsiuran dan salah pengertian tephadstilah yang
dipergunakan dalam penelitian ini. Maka penulisnakeenjelaskan beberapa

definisi serta maksud yang terkandung dalam péselihi sebagai berikut:

1. Pengaruh
Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 74fgy
dimaksud dengan pengaruh adalah Daya yang adairataul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepesraydau perbuatan.
Pengaruh  yang dimaksud dalam penelitian ini adadalya yang
ditimbulkan dari penempatan pegawai terhadap kangrggawai di

lingkungan Sespim Polri.

2. Penempatan pegawai
Penempatan pegawai pada dasarnya adalah bagiarprdags
manajemen sumber daya manusia (MSDM). Hal ini senddngan
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pendapat Sugih Arto Pujangkoro (2006: 4), ProseDMSmencakup
“Kegiatan-kegiatan perencanaan dan pengadaan tdweaga seleksi dan
penempatan pegawai, pengembangan personil melaldigikan dan
pelatihan, integrasi personil ke dalam organisasi demeliharaannya”.
Sedangkan yang dimaksud dengan Penempatan pegamanurut
Gunawan Jiwanto (1989: 38) berpendapat bahwa “Pesteaym pegawai
merupakan proses mencocokkan atau perbandingarfikasl pegawai
dengan kebutuhan atau persyaratan dari suatu falaasa pekerjaan”.
Sedangkan Malayu S.P Hasibuan (2001: 64) menegadiaiwa
penempatan pegawai hendaklah memperhatikan “Azssngeatan orang-
orang yang tepat dan penempatan orang yang tepait jabatan yang
tepat atauhe right man in the right place and the right man behind the
right job”.

Dalam penelitian ini penempatan pegawai diartikelagai proses
yang dilakukan oleh lembaga (Sespim Polri) dalamengatkan pegawai
sesuai dengan pendidikan, pengetahuan, keteramg@danpengalaman

kerja.

. Kinerja Pegawai

Rivai (2005: 15) mendefinisikan kinerja sebagai ikhgr (1)
Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai mhi@rujuk pada
tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pakeyang diminta

(Stolovich and Keeps, 1992); (2) Kinerja merupakalah satu kumpulan
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total dari kerja yang ada pada diri pekerja; danKBerja merupakan
suatu fungsi motivasi dan kemampuan menyelesaikagast atau
pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat keasedidan tingkat
kemampuan tertentu. Sedangkan T.R. Mitchel dalambAkar (2005: 55),
bahwa ‘Kinerja mempunyai lima dimensi, yaitu : Quality of Work
(kualitas kerja, 2)Promphines (ketepatan waktu), 3)nitiative (inisiatif),

4). Capability (kemampuan), 5XCommunication (komunikasi)'.

Yang dimaksud dengan Kinerja Pegawai dalam peaeliini
adalah tingkat pencapaian dari seluruh total pea&arjdari pegawai di
Sespim Polri yang berstatus PNS yang dilihat dri:Quality of Work
(kualitas kerja, 2)Promphines (ketepatan waktu), 3)nitiative (inisiatif),

4). Capability (kemampuan), 5Communication (komunikasi).

B. Populas Dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompoklopang dijadikan
sumber data dalam penelitian yang bentuknya dagyaph manusia,
benda-benda, dokumen-dokumen dan sebagainya. Mattadarkan apa
yang menjadi permasalahan dalam penelitian inig yaenjadi populasi

adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) di linggan Sespim Polri.
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Tabe 3.1
Populasi Penelitian Sespim Polri

No Bagian Juml(?)hr aPr?g)ulas

1. | Seslem 101

2. Dir Akademik 29

3. Dit Jianbang 6

4. Korta 3

5. Korsis 7

6. Wi 4

7 Bensat 5
Jumlah 156

Sumber: Studi Dokumentasi Sespim Polri.
2. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian merupakan sebagian populasi ydambil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili selpapulasi secara
representatif. menurut ketentuan tertentu untukmbik datanya oleh
peneliti dalam melakukan penelitian. Hal ini sesdangan pernyataan
yang dikemukakan oleh Sugiyono (1994: 57) bahwamij@d adalah
sebagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimileh populasi”.

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan datamalifian
diberlakukan bermacam-macam teknik pengambilan shnfpampling
adalah pemilihan sejumlah subjek penelitian sebagil dari populasi
sehingga dihasilkan sampel yang mewakili populasgydimaksud.

Sugiyono (2005: 93) mengatakan bahwa “Tekpibkportionate
stratified random sampling digunakan apabila anggota/unsur yang tidak

homogen dan berstrata secara proporsional”’. Demgmnikian dalam
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penelitian ini teknik pengambilan sampling adalakbnghn teknik

proportionate stratified random sampling. Rumus yang digunakan adalah:

N :
n :—N.d2 1 dan juga rumug), :WI'n
ni = Adalah jumlah sampel menurut stratum

n = Adalah jumlah sampel seluruhnya

Ni = Adalah jumlah populasi menurut stratum dan

N = Adalah jumlah populasi seluruhnya

d = Adalah presisi yang ditetapkan yaitu 5% at&5 O,
Perhitungan seluruh sampel Penelitian adalah sebaghkut:
156 156 _ 156 _ 156

ataun = = = = =112
156005 +1 15600025+1 039+1 139
Kemudian dirinci pada setiap stratum dengan menkasukumus:
N i
n,=—.n
N
a. Seslem =101 :156x 1128 = 73
b. Dir Akademik =29 : 156 x 112 =21
c. DitJianbang=6:156x 112=4
d. Korta=3:156x112= 2
e. Korsis=7:156x112=5
f. Wi=4:156x112= 3
g. Bensat=5:156x112= 4
Tabel 3.2
Sampel Penelitian Sespim Polri
No Bagian Populas Sampel
1. | Seslem 101 73
2. | Dir Akademik 29 21
3. | Dit Jianbang 6 4
4. Korta 3
5. | Korsis 7 5
6. | Wi 4 3
7 Bensat 5 4
Jumlah 156 112

Sumber: Studi Dokumentasi Sespim Polri.
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C. Metodologi Penedlitian
Peranan metodologi penelitian sangat menentukaandal upaya
menghimpun data yang diperlukan dalam penelitiaendan kata lain,
metodologi penelitian akan memberikan petunjuk addp pelaksanaan
penelitian atau petunjuk bagaimana penelitian itakdanakan hal ini senada
dengan pendapat Winarno Surakhmad (1985:131) :yaitu
Metode penelitian merupakan cara utama yaggndkan untuk
mencapai tujuan. Misalnya untuk menguji serangkamapotesa
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tert@#ra utama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan alean dari
tujuan penyelidikan serta dari situasi penyelidikan
Adapun penelitian ini menggunakan metode peneldeskriptif yaitu
suatu metode yang memfokuskan penelitiannya kepewdalah aktual yang
terjadi saat ini, yang dapat memberikan pemahanaag Yerarti sehingga
menimbulkan pemikiran-pemikiran yang kritis. Senagatitu pendekatan
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian imalah pendekatan
kuantitatif yaitu dengan cara mengukur indikatattwator variabel sehingga
dapat diperoleh gambaran umum, mengumpulkan datanp kesimpulan
masalah penelitian. Hal ini sesuai dengan pendagaturut Ali (1995: 54)
adalah “Suatu cara untuk memperoleh pengetahuanna¢mecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi”.
Lebih lanjut Winarno Surakmad (1985:140) mengemakatentang
ciri-ciri dari metode deskriptif sebagai berikut:
a. Memusatkan diri dari pada pemecahan masalah-masgalgy

sedang terjadi pada masa sekarang, pada masalalaimasang
aktual.
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b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijalankemudian
dianalisis (karena metode ini sering disebut metou#isis).

Selain menggunakan metode deskriptif dengan petmiekaantitatif,
untuk memperoleh ketajaman dalam melakukan anatlsis menjawab
permasalahan dalam penelitian, maka perlu ditunj@geggan melakukan
studi kepustakaan atau yang dikenal dengan istbdsliografi, yaitu
menelaah sejumlah bahan pustaka yang berhubungeamenasalah yang
diteliti. Tujuannya adalah guna menggali bagianidmagang diteliti bagian-
bagian keilmuan yang relevan dan mendukung terhadesalah yang diteliti
sehingga informasi-informasi yang terbentuk teoaspat penulis jadikan
sebagai landasan berfikir dalam mengkaji masalasatah penelitian.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa kedlerhauatu
penelitian akan tergantung pada metode peneligag yigunakan. Untuk itu
metode yang digunakan harus sesuai dengan perimasalang diteliti.
Sehubungan dengan masalah yang diteliti maka dp&malitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatamtitaid yang

ditunjang oleh studi kepustakaan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data menyangkut prosedur dtapata kegiatan
yang ditempuh dalam upaya pengumpulan data adakep tpenentuan alat
pengumpulan data, Penyusunan alat pengumpul data,tahap uji coba

angket sebagai berikut:
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1. Tahap Penentuan alat Pengumpulan Data

Penggunaan alat pengumpul data yang tepat memukagkin
diperolehnya data yang objektif. Oleh karena itutukin mencapai
objektivitas data, maka alat yang digunakan dalaemgumpulkan data
harus relevan dengan mempertimbangkan segi kepaaktefesiensi dan
kehandalan alat tersebut. Sedangkan teknik pendampdata yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai beriku

Teknik studi dokumentasi merupakan kegiatan penglenpdata
tentang keadaan lembaga atau instansi dengan caagamati,
mempelajari catatan-catatan dan berbagai dokumeg seda di lembaga
atau di instansi tersebut. Adapun penulis mengadakagiatan
pengumpulan data pencatatan data yang bersumber dd&umen-

dokumen organisasi yang ada kaitannya dengan nhagatg diteliti.

Angket merupakan salah satu teknik penelitian ydigkukan
secara tertulis yang tujuannya untuk memperoleherBagan atau
informasi tentang fakta yang diketahui oleh pegasesiuai masalah yang

diteliti.

Bentuk angket yang disebarkan berupa angket bktstruyang
sering disebut angket tertutup. Dalam hal ini, atg&rdiri dari dua bagian
yaitu variabel X dan variabel Y. Responden hanydakukan pilihan
terhadap alternatif jawaban yang sesuai denganmaf@ngnnya dan cukup

memberikan tanda checklist () pada kolom yang disediakan. Hal itu
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sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh i&angaisal Dan
Mulyadi Guntur Waseso (1982: 178) bahwa:

Angket yang menghendaki jawaban pendek, atauwaban
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu digebistangket
tertutup atau angket terbatas. Angket yang demilb@sanya
meminta jawaban dengan pola “Ya” atau “Tidak”, jaaa singkat
dan jawaban dengan memubuhkainecklist (V ) pada item-item
termuat pada alternatif jawaban.

Adapun keuntungan dalam penggunaan angket terinitapenurut
Arikunto (2002: 125) mengemukakan “Setidaknya adw® lkeuntungan
dari penggunaan angket tertutup”. Keuntungan tetsetiantaranya
sebagai berikut:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti;

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanysingianasing
dan menurut waktu senggang responden;

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, dajurtidak malu-
malu untuk menjawab;

e. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respoddpat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

Jadi jenis angket yang dipergunakan dalam penelitia adalah

angket berstruktur atau disebut angket tertutup.

. Tahap Penyusunan Alat Pengumpulan Data
Langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam tahajypsman alat

pengumpul data penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan varibel-variabel yang akan diteliti yaivaribel X
(Penempatan Pegawai) dan Variabel Y (Kinerja Pegawa

b. Menetukan Sub variabel dan indikator dari varibel(Penempatan
Pegawai);

c. Menentukan Sub variabel dan indikator dari varialyel(Kinerja
Pegawai);

d. Menyusun daftar pernyataan dari masing-masing aidik disertai
dengan alternatif jawaban;

e. Menentukan kriteria penskoran untuk setiap altérjaivaban, baik
untuk variabel X (Penempatan Pegawai) maupun uwaulabel Y
(Kinerja Pegawai) dengan menggunakan skala Likemgen alternatif
lima jawban, yaitu:

Selalu (SL) : 5 (Lima)
Sering (SR) : 4 (Empat)
Kadang-kadang (KD) : 3 (Tiga)
Jarang (JR) : 2 (Dua)

Tidak Pernah (TP) . 1 (Satu)

3. Tahap Uji Coba Alat Pengumpulan Data
Instrumen sebagai alat pengukur variabel penelitizarus
memenuhi syarat utama yaitu valid (shahih) damabeli (dapat dipercaya)
sehingga pengukuran yang dilakukan dapat berhasijah baik hal ini

sesuai dengan pendapat Sugiyono (1993: 93) bahwa :
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Valid berarti instrumen tersebut dapat digamakuntuk
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan instruyasg
reliabel berarti instrumen yang digunakan beberkpla untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan datasama.
Tujuan dari uji coba instrumen ini untuk mengetakelemahan-

kelemahan yang mungkin terjadi, baik redaksinyapuoalbentuknya yang
meliputi pernyataan dan alternatif jawaban. Setelata uji coba angket
terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis statigléngan tujuan untuk
menguji validitas dan relibilitasnya. Dengan diketeketajaman validitas
dan reliabilitas alat pengumpul data, maka dihaaapkasil penelitian

memiliki validitas dan reliabilitas yang dapat di@mggungjawabkan.

a. Uiji Validitas Instrumen

Melalui uji validitas dapat juga diketahui tingklavaliditasan
suatu instrumen yang disusun untuk mengumpulkara dang
diperlukan, sebab data yang diperoleh merupakah pdenbuktian
hipotesis hal ini sesuai dengan yang dikemukakah &uharsimi
Arikunto (2002: 160) bahwa yang dimaksud dengan:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukagkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumenatus
instrumen yang valid atau sahih memiliki validitgsng tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid memilikiid#hs yang
rendah.

Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan asigli item
untuk uji coba validitas agar dapat mengetahui bafir item yang

valid atau tidak. Item yang valid bisa digunakamas@tnya untuk

penelitian, sedangkan yang tidak valid digugurkiau sidak digunakan
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lagi dalam penelitian. Untuk menguiji validitas ibdutir digunakan
analisis dengan analisis per-item. Analisis itenfakidikan dengan
menghitung korelasi antara setiap skor butir umsen dengan skor

total. Dengan menggunakan runireduct Moment:

o n(X xv )= (X x)(v)
VI X -ExF v - v

Keterangan :
Fhitung = Koefisien korelasi
N = Jumlah responden

Z XY  =jumlah perkalian X dan Y

Z X = Jumlah skor tiap butir

ZY = Jumlah skor total

Z X?  =Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
ZYZ = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Dan kemudian dihitung dengan Uji-t dengan rumus:
rVn-2
1-r?

t =

hitung

Keterangan :

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasilHiung

n = Jumlah reponden

Distribusi untuk (tabek) untuk® = 0,05 dan derajat kebebasan

(dk=(n-2) =12-2 = 1,812 . Ketentuan:



Jika t hitung > trapelberarti valid

t hitung< t tavel DETarti tidak valid

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan prograntitel

2003, dengan rumus tersebut di atas, maka dali pesyebaran uiji

coba angket diperoleh hasil sebagai berikut

Tabd 3.3
Hasil uji coba validitas
Variabe X (Penempatan Pegawai)

_No Koefisier_1 Harga thiung | harga tavel Intefpretasi
item Korelasi
1 0,61 2,51 1,812 Valid
2 0,59 2,31 1,812 Valid
3 0,60 2,37 1,812 Valid
4 0,68 2,93 1,812 Valid
5 0,76 3,70 1,812 Valid
6 0,63 2,56 1,812 Valid
@ 0,92 7,42 1,812 Valid
8 0,53 1,98 1,812 Valid
9 0,87 5,58 1,812 Valid
10 0,58 2,25 1,812 Valid
11 0,66 2,78 1,812 Valid
12 0,65 2,70 1,812 Valid
13 0,89 6,17 1,812 Valid
14 0,84 4,89 1,812 Valid
15 0,76 3,70 1,812 Valid
16 0,63 2,56 1,812 Valid
17 0,65 2,70 1,812 Valid
18 0,60 2,37 1,812 Valid
19 0,65 2,70 1,812 Valid
20 0,69 3,01 1,812 Valid
21 0,62 2,50 1,812 Valid
22 0,81 4,36 1,812 Valid
23 0,82 4,53 1,812 Valid
24 0,80 4,21 1,812 Valid
25 0,53 1,98 1,812 Valid
26 0,54 2,03 1,812 Valid
27 0,62 2,50 1,812 Valid
28 0,62 2,50 1,812 Valid
29 0,87 5,58 1,812 Valid




_No Koefisien Harga thiung | harga tavel Interpretasi
item Korelasi

30 0,64 2,63 1,812 Valid
31 0,66 2,78 1,812 Valid

Tabe 3.4
Hasil uji coba validitas
Variabel Y (Kinerja Pegawai)
itl\elz(rJn Koefisien Harga tiwng harga t | Interpretasi
korelasi tabel

1 0,63 2,43 1,812 Valid

2 0,80 4,21 1,812 Valid

3 0,73 3,38 1,812 Valid

4 0,63 2,56 1,812 Valid

5 0,51 1,87 1,812 Valid

6 0,63 2,56 1,812 Valid

7 0,77 3,81 1,812 Valid

8 0,59 2,31 1,812 Valid

9 0,53 1,98 1,812 Valid

10 0,85 5,10 1,812 Valid

11 0,70 3,10 1,812 Valid

12 0,69 3,01 1,812 Valid

13 0,82 4,53 1,812 Valid

14 0,63 2,56 1,812 Valid

15 0,77 3,81 1,812 Valid

16 0,66 2,78 1,812 Valid

17 0,70 3,10 1,812 Valid

18 0,59 2,31 1,812 Valid

19 0,60 2,37 1,812 Valid

20 0,60 2,37 1,812 Valid

21 0,74 3,48 1,812 Valid

22 0,72 3,28 1,812 Valid

23 0,55 2,08 1,812 Valid

24 0,70 3,10 1,812 Valid

25 0,64 2,63 1,812 Valid

26 0,78 3,94 1,812 Valid

27 0,70 3,10 1,812 Valid

28 0,63 2,56 1,812 Valid

77
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Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dgberoasil bahwa
item-item tersebut mulai dari 1-31 variabel X (Pepatan Pegawai)

dan 1-28 item Y (Kinerja Pegawai) dinyatakan Valid.

b. Uiji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apgeka
instrumen yang disusun dapat dipercaya untuk dalgnakan

sebagai alat pengumpul data.

Maksud dari “dipercaya” adalah data yang dihasilkan
harus memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. &diet yang
digunakan penulis untuk menguiji tingkat reliabgit@astrumen dalam
penelitian ini adalah metod&plit-helf Method (teknik belah dua)
dimana dalam teknik ini peniliti mengelompokan skatir bernomor
ganjil sebagai belahan pertama dan kelompok betindmor genap
sebagai belahan ke dua. Kemudian mengkorelasikagaderumus
Soerman Brown. Agar dalam menguiji reliabilitas instrumen ini raak
perlu ditempuh korelasgoearman Brown (Akdon dan Sahlan hadi,

2005: 148) dengan rumus sebagai berikut:

_ 2,
r11 -
Keterangan:

r,= Koefisien reliabilitas internal seluruh item
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r,= KorelasiProduct Moment antara belahan (ganjil-genap)

Kemudian diuji dengan kriteria: jikayir> dari rpei dengan
dk=(n-2) pada tingkat kepercayaan 95% maka variabedebut
reliabel.

a) Reliabilitas Variabel X (Penempatan Pegawai)
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitasriabel X
tentang Penempatan Pegawai sebegar=r0,97 kemudian
dikonsultasikan dengane, dimana dk = 10 (n - 2) pada taraf
signifikansi 95% adalah 0,63. dengan demikian > rtapel Yaitu
0,97 > 0,63 Hal ini berati angket variabel X temfdPenempatan

Pegawai adalah reliabel, karen@ P r (apel

b) Reliabilitas Variabel Y (Kinerja)
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitasariabel Y
tentang Kinerja Pegawai sebesan = 0,96 kemudian
dikonsultasikan denganpe, dimana dk = 10 (n - 2) pada taraf
signifikansi 95% adalah 0,63. dengan demikian > r tapel Yaitu
0,96 > 0,63 Hal ini berati angket variabel Y  tewtaKinerja

Pegawai adalah reliabel, karenga » r tapel.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Kegiatan pengolah data merupakan kegiatan yangasaognting
dalam keseluruhan proses penelitian, hal ini dkakuuntuk mengetahui dan

menafsirkan data yang berhasil dikumpulkan, denggmikian hasil
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penelitian dapat diketahui. Seperti halnya dikerkaka oleh Winarno

Surakhmad (1985:109), yaitu:

Mengelola data adalah usaha yang konkrit yaegbuat data itu
“Berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah dagitiga nilai data
yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaanupgmglan data),
apabila tidak disusun dalam suatu organisasi daatdimenurut
sitematika yang baik, niscaya data itu tetap mewmpadahan-bahan
yang “membisu seribu bahasa”.

Penulis  mengambil langkah-langkah = analisis = sepeyiang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1996:240),tiya(1) Persiapan, (2)

Tabulasi, (3) Penerapan data sesuai dengan peadeganelitian. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Persiapan
a. Memeriksa data yang terkumpul
Pemeriksaan data dilakukan dengan cara mengecékhkeuangket
yang terkumpul dari hal sobek, kelengkapan lembaaagket,
kelengkapan isian responden dan kesesuaian junmgket yang

dibutuhkan.

b. Pemilihan data
Data yang terkumpul tidak semua dapat diolah uniark dijadikan
data penelitian, untuk itu dilakukan penyortirardesaikian rupa
sehingga hanya data- data yang memenuhi kualifiga@ yang

diolah dalam penelitian ini.
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2. Méakukan tabulas data
Guna mempermudah pengolahaan data, penulis melak@kap dan
entri data kedalam suatu tabel pengolahan dataudiam dilakukan

perhitungan sesuai dengan kebutuhan analisis a&igaj

3. Menentukan bobot nilai
Penentuan bobot nilai untuk setiap item alternatiaban setiap variabel
dilakukan dengan berdasarkan pada lima skala pemiilyang telah

ditentukan, kemudian menentukan skornya dan dijokala.

4. Menghitung kecenderungan rata-rata Variabel X dan Y

Penulis menggunakan teknikeight means score (WMS). Perhitungan

dengan teknik ini dimaksud untuk menentukan kedadugetiap item

sesuai dengan kriteria tolak ukur yang telah ditesrt. Untuk

mengetahui kecenderungan rata-rata tersebut, @#akulengan cara

menghitung prosentase skor rata-rata setiap vardbgan Y dengan

menggunakan formula sebagai berikut:

a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih;

b. Menghitung frekuensi dari setiap jawaban yang liérpi

c. Mencari jumlah nilai dari setiap jawaban yang dlpitesponden
pada setiap item, yaitu dengan cara menghitungiéresi responden
yang memilih alternatif jawaban tersebut, kemudidikalikan

dengan kedua bobot alternatif itu sendiri;
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d. Menghitung rata-rata untuk setiap butir pernyataatam kedua

bagian angket, dengan menggunakan rumus:

X = 2%
n
Dimana,

X Nilai rata-rata yang dicari

> X :Jumlah jawaban yang sudah diberi bobot

n : Jumlah responden (sampel)

e. Menentukan kriteria pengelompokan untuk skor rata-rsetiap
kemungkinan jawaban. Adapun kriteria yang yang rdipeakan

peneliti dalam penghitungan WMS adalah sebagakieri

Tabel 3.5

Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
No Rentang Nilai Kategori
1 4,01 -5,00 Sangat Baik
2 3,01 -4,00 Baik
3 2,01 - 3,00 Cukup
4 1,01 - 2,00 Rendah
5 0,01 -1,00 Sangat rendah

5. Mengubah skor mentah menjadi skor baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, ruyaung penulis

pergunakan dalam program tersebut adalah sebagaitbe

- {65
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Keterangan:

Ti : Skor Rata-rata yang dicari

Xi : Data Skor dari masing-masing responden
X : Skor rata-rata

S : Simpangan baku

Selanjutnya untuk mengubah skor mentah menjadi slau perlu
diketahui hal-hal sebagai berikut:
a. Menetukan rentang (R), yaitu skor tertinggi dikgieskor terendah;
b. Menentukan banyaknya kelas (BK) interval denganusim

BK = 1+(3,3) log n;

c. Menentukan Panjang kelas;jJKyaitu rentang bagi banyaknya kelas.

d. Membuat tabel distribusi frekuensi;

e. Mencari rata-rata dengan rumus:

Y — Zfl X
5f

f. Mencari simpangan baku dengan rumus:

S_nz(fixi)_(ZfiXi)2
n(n—l)
6. Uji normalitasdistribus
Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk metgai dan

menentukan apakah pengolahan data menggunakasisnprametrik
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atau non para parametrik, dengan menggunakan ramusiadrat (X3,

sebagai berikut:

Keterangan:
X? : Chi-kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi

fr : Frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah:

a. Membuat tabel distribusi frekuensi

ditribusi;

untuk melihatndenalan

b. Mencari batas bawah skor kiri interval dan batas akor kanan

interval;

c. Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

d. Mencariluas (O-Z) dan daftar F

e. Mencari luas tiap interval dengan cara mencarisseliuas O-Z

dengan interval yang berdekatan untuk tanda Z isejerdan

menambahkan luas O-Z yang berlainan;

f. Mencari E (Frekuensi

mengalikan nilai tiap kelas interpal dengan n;

yang diharapkan) diperoleh dengan
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g. Mencari Oi (Frekuensi hasil penelitian) diperolekngan cara
melihat tiap kelas interval (Fi) pada tabel disisi frekuensi;

h. Mencari X2 dengan cara menjumlahkan hasil perhdaang

i. Menentukan keberartian®lengan cara, membandingkan presentil

untuk distribusi X .

7. Menguji hipotesis penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjutiengan
menguji hipotesa guna menganalis data yang seswaigad
permasalahan penelitian. Pengujian hipotesis diotka untuk
mengetahui apakah kesimpulan berakhir pada pengmimatau
penolakan. Adapun hal-hal yang akan dianalisisddsarkan hubungan
antar variabel tersebut yaitu:
a. Analisskorelas
Untuk mencari derajat hubungan antara variabel X
(Penempatan Pegawai) dengan variabel Y (Kinerjsa®Rag, dan
ukuran yang dipakai untuk mengetahui derajat huanndalam
penelitian ini adalah koefisiensi korelasi dengamenggunakan
rumus product moment. Adapun rumus yang digunakan menurut
Sugiyono (1994: 148) yaitu sebagai berikut:
1) Mencari koefisien korelasi antara Variabel X danrisfael Y
dengan menggunakan koefisiekorelass product moment

sebagai berikut:

r o= nzxiyl_(le)(zyl)
" -y - ()]
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Keterangan:

r = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor pada variabel X
Y = Jumlah skor variabel Y

N = Jumlah responden

Kriteria pengujian: jika tiung lebih besar dari padaade
hipotesis nol (Ho) ditolak artinya terdapat hubungatara variabel
X dengan variabel Y.

2) Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan krites@perti

dikemukan oleh Subino (1982: 66) yaitu sebagakiéri

Tabel 3.6
Tolak Ukur Koefisien Korelasi Product Moment
NILAI KOEFISIEN KRITERIA
Kurang dari 0,20 Pengaruh dianggap tidak ada
Antara 0,20 - 0,40 Pengaruh ada tetapi rendah
Antara 0,41 - 0,70 Pengaruh cukup
Antara 0,71 - 0,90 Pengaruh tinggi
Antara 0,91 - 1,00 Pengaruh sangat tinggi
. Uji Signifikasi

Uji Signifikasi Koefisien Korelasi ini dimaksudkaantuk

mencari nilait test untuk menambah keyakinan terhadap kebenaran
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keputusan pengambilan jawaban hipotesis penelit@tu dengan

rumus:

Keterangan:

t = Harga t yang dicari

r Koefisien korelasi

n Banyaknya data

Kriteria pengujian terhadap uji dua pihak dengdn=ad — 2
pada tingkat kepercayaan 95 % adalah sebagai beriku
1) Apabila hiwung lebih besar daribhe, maka H ditolak dan Ha
diterima.
2) Apabila tiung lebik kecil dari tpes maka H diterima dan H

ditolak

c. Uji Koefisien Determinasi
Uji determinasi ini untuk mengetahui besarnya kbosi
variabel X terhadap variabel Y, dengan menggunakamus yang
dikemukakan Subino (1982: 81) yaitu sebagai berikut
KD=r? x 100 %
Keterangan:
KD =Koefisien determinasi yang dicari

r? = Kuadrat Koefisien korelasi
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d. AnalissRegres
Analisis regresi dilakukan untuk memprediksi separbesar
perubahan yang terjadi pada variatbedéndent (variabel Y) apabila
nilai variabel bebasidependent diubah (variabel X) adapun analisa
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adedginesi sederhana
dengan bentuk persamaan dengan rumus menurut Su(an2:

315) yaitu sebagai berikut:

Y=a+ bX
Dimana:
Y = Harga variabel Y yang diramalkan
a = Harga gram regresi (bilangan konstanta)
b = Koefisiensi regresi yaitu besarnya perubahang yarjadi pada Y
jika satu unit berubah pada X (koefisien arah r&gjre

X = Harga variabel X

Langkah-langkah pengujian analisis  regresi  untuk
memperoleh hasil harga a dan b dengan rumus mefudjana
(2002: 315) yaitu sebagai berikut:

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengh
koefisien a dan b, yaitu sebagai berikut:

XS )
o3 7)o




AT x)-(ZX)2Y)
(> x?)- (X x)

2) Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdriabe

3) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana
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